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Abstract

Cau Belayu Village, as one of 16 villages in Marga District, Tabanan Regency, Bali Province, from 2018 to
2022 experienced a decline in rice production, resulting in a decrease in income which was influenced by
many factors, including weather, season, pests, network factors. irrigation, land area, capital, labor and
other factors. The aim of this research is to determine the influence of land area, capital and number of
workers on the income of rice farmers in Cau Belayu village, Marga subdistrict, Tabanan district.

The location of this research was carried out in Cau Belayu Village, Marga District, Tabanan Regency
using primary data sourced from rice farmers and secondary data sourced from Pekaseh Subak Cau
Belayu, perbekel offices and other related parties, then processed and analyzed using regression analysis
multiple linear. Based on the SPSS calculation results, the following results were obtained: (1) land area
has a partially positive and significant effect on the income of rice farmers in Cau Belayu Village, Marga
Subdistrict, Tabanan Regency, (2) capital has a partially positive and significant effect on the income of
rice farmers in Cau Belayu Village, Subdistrict Marga, Tabanan Regency, (3) the number of workers has a
negative but not partially significant effect on farmers' income in Cau Belayu Village, Marga District,
Tabanan Regency, (4) land area, capital and number of workers have a simultaneously significant effect
on the income of rice farmers in the village Cau Belayu, Marga District, Tabanan Regency. The results of
the analysis of the coefficient of multiple determination (R2) explain that the variation in income of rice
farmers in Cau Belayu Village, Marga District, Tabanan Regency is 89.40 percent influenced by land area,
capital and number of workers and the remaining 10.60 percent is influenced by variables. other
variables outside the model were not included in this study.

Keywords: land area, capital, and number of workers

Abstrak

Desa Cau Belayu sebagai salah satu Desa dari 16 desa di Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan,
Propinsi Bali sejak lima tahun terakhir mengalami penurunan produksi padi sehingga berdampak pada
penurunan pendapatan yang di pengaruhi oleh banyak faktor antara lain seperti faktor cuaca, musim,
hama, jaringan irigasi, luas lahan, modal ,tenaga kerja, dan faktor- faktor lainnya.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh luas lahan, modal, dan jumlah
tenaga kerja terhadap pendapatan petani padi di Desa Cau Belayu Kecamatan Marga Kabupaten
Tabanan. Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Cau Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan
menggunakan data primer yang bersumber dari para petani padi dan data sekunder yang bersumber
dari Pekaseh Subak Cau Belayu, kantor Perbekel serta pihak lain yang terkait, kemudian diolah dan
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dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh
hasil: (1) luas lahan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap pendapatan petani padi
di Desa Cau Belayu Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan, (2) modal berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap pendapatan petani padi di Desa Cau Belayu Kecamatan Marga Kabupaten
Tabanan, (3) jumlah tenaga kerja berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan secara parsial terhadap
pendapatan petani di Desa Cau Belayu Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan, (4) luas lahan, modal,
dan jumlah tenaga kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pendapatan petani padi di
Desa Cau Belayu Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan. Hasil analisis Koefisien determinasi berganda
(R2) menjelaskan bahwa variasi naik turunya pendapatan petani padi di Desa Cau Belayu Kecamatan
Marga Kabupaten Tabanan sebesar 89,40 persen dipengaruhi oleh luas lahan, modal, dan jumlah
tenaga kerja dan sisanya 10,60 persen dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model yang tidak

dimasukkan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: luas lahan,modal ,dan jumlah tenaga kerja

1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara agraris dimana
sebagian besar penduduknya hidup dari hasil
bercocok tanam atau Bertani.Pertanian
merupakan sektor yang memegang peranan
penting dalam kesejahteraan  kehidupan
penduduk Indonesia.

Menurut Sukirno (2016), sektor pertanian
merupakan sektor yang sangat penting
peranannya dalam perekonomian di negara-
negara yang sedang berkembang. Hal tersebut
bisa dilihat dengan jelas dari peranan sektor
pertanian di dalam menampung penduduk
serta memberikan kesempatan kerja kepada
penduduk. Pembangunan pertanian perlu
mendapat perhatian yang lebih baik, sekalipun
prioritas pada kebijaksanaan industrialisasi
sudah dijatuhkan, namun sektor pertanian
dapat memiliki kemampuan untuk
menghasilkan surplus. Salah satu komoditas
pertanian Indonesia yang potensial adalah
komoditas tanaman padi. Tanaman padi
merupakan salah satu tanaman yang
memegang peranan penting dalam
perekonomian negara, untuk mencukupi
kebutuhan pangan masyarakat.

Tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman
penghasil beras yang merupakan sumber
karbohidrat bagi sebagian penduduk dunia.
Penduduk Indonesia, hampir 95%
mengkonsumsi beras sebagai bahan pangan
pokok pada setiap tahunnya permintaan akan
kebutuhan beras semakin meningkat seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk
(Pratiwi, 2016). Menurut Poedjiadi dalam
Pratiwi (1994), kandungan karbohidrat padi
giling sebesar 78,9 %, protein 6,8 %, lemak 0,7

% dan lain-lain 0,6 %. Sehingga hal ini menjadi
tantangan bagi Indonesia dalam upaya
memenuhi  kebutuhan  pangan tersebut
(Pratiwi, 2016).

Kabupaten Tabanan merupakan salah satu
kabupaten di Provinsi Bali yang dikenal sebagai
lumbung beras Bali. Hal ini karena sebagian
besar masyarakatnya menanam komoditas
unggulan padi sawah (BPS Kabupaten
Tabanan,2014). Tingginya produksi padi di
Kabupaten Tabanan salah satunya dikarenakan
memiliki sawah paling luas di Provinsi Bali.
Kabupaten Tabanan merupakan salah satu
sentral produksi tanaman pangan di Provinsi
Bali. Jumlah produksi tanaman pangan
Kabupaten Tabanan adalah yang terbesar di
Provinsi Bali (BPS, 2014). Tanaman padi
merupakan salah satu bahan pangan yang
memegang peranan sangat penting bagi
perekonomian vyaitu sebagai bahan untuk
mencukupi kebutuhan pokok masyarakat
maupun sebagai mata pencaharian masyarakat.

Kecamatan Marga merupakan salah satu dari
10 Kecamatan di Kabupaten Tabanan.
Kecamatan Marga terbagi menjadi 16 desa,
salah satunya adalah Desa Cau Belayu. Desa
Cau Belayu juga didominasi produk pertanian
padi. Namun dalam kurun waktu 5 tahun (2018
sampai dengan 2022) produksi padi cendrung
mengalami masalah penurunan produksi
sehingga pendapatan petani juga cendrung
menurun.  Pertumbuhan  produksi  yang
berfluktuasi yang cenderung terus menurun
sejak tahun 2019 sebesar -8,30% menjadi
sebesar -14,90% pada tahun 2020, pada tahun
2021 menjadi -0,20% dan baru pada tahun
2022 pertumbuhan produksi naik menjadi
1,80%.
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Demikian juga pertumbuhan pendapatan
petani  juga mengalami pertumbuhan
berfluktuasi dan cenderung terus menurun
sejak tahun 2019 sebesar -9,56% menjadi -
17,53% pada tahun 2020, kemudian menjadi -
0,25 pada tahun 2021, selanjutnya baru naik
menjadi 2,40% pada tahun 2022. Permasalahan
penurunan produksi yang berdampak pada
menurunnya pendapatan petani disebabkan
oleh banyak faktor antara lain (a) faktor luas
lahan produktif yang dipengaruhi oleh sistem
irigasi, musim, hama penyakit, dan cuaca, (b)
faktor modal yang digunakan untuk pengadaan
saprodi, penyewaan traktor, pembelian bibit
dan lain — lain, dan (c) faktor tenaga kerja yang
terlibat dalam proses produksi.

Selain luas lahan yang berkaitan dengan system
pengairan,cuaca, berbagai hama penyakit
(tumbro, wereng, walang sangit, burung, tikus
dan hama lainnya), kesuburan tanah,dan
musim yang sangat mempengaruhi produksi,
faktor modal merupakan hal penting yang
harus dipenuhi oleh petani. Modal merupakan
salah satu syarat menjalankan suatu usahatani
karena modal digunakan untuk membeli sarana
produksi seperti bibit, alat, pupuk, memberikan
upah tenaga kerja dan membayar pajak
usahatani.

Adapun jenis modal yang digunakan oleh
petani yaitu (1) modal alat/barang, jika petani
sudah memiliki modal barang seperti traktor
dan mesin pemotong rumput biaya yang
dikeluarkan akan lebih sedikit dibandingkan
menyewa alat pertanian tersebut, (2) modal
uang, keterbatasan modal uang menyebabkan
petani seringkali meminjam barang seperti
pupuk, bibit, obat — obatan dan segala
kebutuhan produktivitas yang biasanya disebut
dengan “ijon” yang akan dibayarkan ketika
pasca panen dengan bunga yang relative tinggi
sehingga mengakibatkan penurunan hasil
keuntungan yang didapatkan oleh para petani.
Disamping luas lahan dan modal, tenaga kerja
yang sangat berpengaruh dalam proses
produksi, juga karena kurangnya tenaga kerja
yang profesional dan produktif . Kurangnya
pengetahuan petani dalam ilmu pertanian
secara baik sehingga tanaman yang dihasilkan
petani monoton. Kurangnya ketrampilan petani
dalam bidang pertanian yang mampu
menciptakan berbagai inovasi dengan
memanfaatkan lahan yang tidak terpakai
dengan teknologi pertanian modern untuk

menanam berbagai jenis komoditas yang
bernilai ekonomi tinggi misalnya cabai, sayur-
sayuran, buah-buahan untuk memenuhi
kebutuhan sehari — hari. Hal ini juga dapat
menambah penghasilan petani, sehingga
pendapatan petani tidak terpaku pada
penjualan padi saja  untuk memenuhi
kebutuhannya.

Berdasarkan uraian di atas ada beberapa faktor
yang mempengaruhi pendapatan petani,
namun dalam hal ini peneliti tertarik untuk
meneliti “ Beberapa Faktor yang
Mempengaruhi Pendapatan Petani Padi di Desa
Cau Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut :

1. Apakah luas lahan, modal, dan jumlah
tenaga kerja berpengaruh secara parsial
terhadap pendapatan Petani Padi di Desa
Cau Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan?

2. Apakah luas lahan, modal, dan jumlah
tenaga kerja berpengaruh secara simultan
terhadap pendapatan Petani Padi di Desa
Cau Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk engetahui :

1. Mengetahui pengaruh luas lahan, modal,
dan jumlah tenaga kerja secara parsial
terhadap pendapatan petani padi di Desa
Cau Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan.

2. Mengetahui pengaruh luas lahan, modal,
dan jumlah tenaga kerja secara simultan
atau bersama-sama terhadap pendapatan
petani padi di Desa Cau Belayy,
Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan.

Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan rumusan

masalah yang dikemukakan diatas, maka

hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian

ini adalah :

1. Luas lahan, modal, dan jumlah tenaga
kerja berpengaruh positif dan nyata
secara parsial terhadap pendapatan
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petani padi di Desa Cau Belayu,
Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan.

2. Luas lahan, modal, dan jumlah tenaga
kerja berpengaruh positif dan nyata
secara simultan atau bersama-sama
terhadap pendapatan petani padi di Desa
Cau Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan
Maret 2024 sampai dengan Juni 2024 di Desa
Cau Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan. Pemilihan lokasi penelitian ini
dilakukan dengan purposive sampling vyaitu
suatu penentuan daerah penelitian secara
sengaja berdasarkan atas pertimbangan
tertentu, yaitu Desa Cau Belayu merupakan
Desa yang mayoritas masyarakatnya sebagai
petani padi. Disamping itu, pendapatan petani
padi di Desa Cau Belayu mengalami fluktuatif
yang cenderung terus menurun.

Variabel bebas (independent Variable) adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan variabel terikat
(dependent Variable). Dalam penelitian ini yang
termasuk variabel bebas adalah Luas lahan
(X1), Modal (X2) dan Luas lahan (X3). Variabel
terikat (dependent Variable) (Y) adalah variabel
yang tergantung oleh variabel lain. Dalam
penelitian ini yang termasuk variabel terikat
adalah pendapatan petani padi di Desa Cau
Belayu, Kecamatan  Marga, Kabupaten
Tabanan.

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda. Analisis regresi ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang menyeluruh
mengenai hubungan antara variabel
independent dan variabel dependent masing-
masing variabel baik secara parsial maupun
secara simultan. Sebelum melakukan uji regresi
linier berganda, metode mensyaratkan untuk
melakukan uji asumsi klasik guna mendapatkan
hasil yang terbaik.

Uji regresi linier berganda ini di analisis pula
besarnya determinasi (R2). Jika R2 vyang
diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat
dikatakan semakin kuat model tersebut
menerangkan variabel bebas terhadap variabel
terikat. Sebaliknya jika R2 mendekati 0 (nol)

maka semakin lemah variabel-variabel bebas
menerangkan variabel terikat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ditunjukan untuk mengetahui
apakah model regresi yang didapat memiliki
residual berdistribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik jika residual model regresi
yang didapat berdistribusi normal. Untuk
mengetahui apakah persamaan regresi yang
didapat berdistribusi normal atau tidak akan
dilakukan dengan uji normal P-Plot, seperti
gambar 1.
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Berdasarkan gambar P-Plot diatas dapat dilihat
titik-titik persebaran data mengikuti garis
diagonal dan tidak menyebar menjauh,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan dalam model regresi ini berdistribusi
normal. Selain itu normalitas data dapat dilihat
dengan uji histogram, seperti gambar 2.
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Berdasarkan pada grafik histogram diatas dapat
dilihat terdapat garis melengkung keatas
seperti membentuk gunung dan terlihat
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sempurna dengan kaki yang sejajar dan
simetris, maka dapat disimpulkan bahwa data
yang digunakan dalam model regresi ini
berdistribusi normal.

3.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti adanya hubungan
linier yang sempurna atau pasti diantara
beberapa atau semua variabel yang
menjelaskan  variabel terikat. Dalam
penelitian ini untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas digunakan nilai
tolerance dan nilai VIF. Berikut tabel hasil
nilai tolerance dan nilai VIF dengan
menggunakan SPSS.

Tabel 1. Hasil Olah Data Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Luas lahan (X1) 186 9.562
Modal (X2) 12 8.901
Jumlah Tenaga Kerja (X3) 288 3472

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2024

Berdasarkan Tabel 1. hasil uji multikolinearitas
dapat dilihat nilai tolerance dan nilai VIF dari
hasil analisi SPSS, arti dari angka-angka ini
adalah:

a. Nilai tolerance dan VIF lebih dari nilai
tolerance dari luas lahan adalah 0,186 dan
9,562 ini berarti variabel X1 tidak
mengalami gejala multikolinearitas,
karena nilai tolerance lebih besar dari
0,100 (0,186 > 0,100) dan nilai VIF lebih
kecil dari 10 (9,562 < 10).

b. Nilai tolerance dan VIF dari variabel modal
adalah 0,112 dan 8,901 ini berarti variabel
X2 tidak mengalami gejala
multikolinearitas karena nilai tolerance
lebih besar dari 0,10 (0,112 > 0,10) dan
nilai VIF lebih kecil dari 10 (8,901 < 10).

c. Nilai tolerance dan VIF dari variabel
jumlah tenaga kerja adalah 0,288 dan
3,472 ini berarti variable X3 tidak
mengalami gejala multikolinearitas karena
nilai tolerance lebih besar dari 0,10 (0,288
> 0,10) dan nilai VIF lebih kecil dari 10
(3,472 < 10).

3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linear berganda
yang didapat baik untuk dijadikan peramalan
atau baik untuk diestimasi. Ukuran dalam

menentukan ada tidaknya gejala autokorelasi
dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-
Watson (DW). Berikut tabel hasil uji
autokorelasi menggunakan SPSS.

Tabel 2. Hasil Olah Data Uji Autokorelasi

R Square ) Sig. F Durbin-
Model Change F Change dft dn Change Watson
1 894 174.288 3 62 {000 1,893

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2024

Berdasarlkan Tabel 2. hasil uji autokorelasi,
dapat dilihat nilai Durbin-Watson (DW) dari
hasil analisis SPSS tidak terjadi gejala
autokorelasi apabila nilai DW berada diantara
-2 dan 2 yaitu (-2 < 1,893 < 2 ). Jadi dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi linear
berganda ini tidak terjadi gejala autokorelasi
sehingga model regresi linear berganda ini
sangat baik untuk dijadikan estimasi.

3.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Dapat dilihat bahwa titik-titik
hasil pengolahan data menyebar dan tidak
memiliki pola tertentu, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model persamaan regresi
linear berganda yang didapat tidak ada gejala
heteroskedastisitas.

3.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel bebas yaitu luas
lahan (X1), modal (X2) dan jumlah tenaga kerja
(X3) terhadap variabel terikat yaitu pendapatan
(Y). Hasil perhitungan dengan menggunakan
program SPSS diperoleh hasil seperti Tabel 5:

Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis SPSS

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1309586.934  683005.124 086 932
Luas lahan (X1) 64942.904 23834.413 343 25895 005
1 Modal (Xz) a11 085, 817 4875 000
1l Tenaga Kerig (X3) 126413.747 _ 270650.471 020 =778 4%

Berdasarkan Tabel 3 rangkuman hasil analisis

SPSS dapat dibuat satu model regresi linear

berganda sebagai berikut :

Y =-1.309.586,934 + 64.942,904 X1 + 0,411 X2

+126.412,747 X3

Interpretasi dari masing-masing koefisien

regresi dari model regresi diatas adalah :

1. Konstanta adalah -1,309.586,934 artinya
rata-rata pendapatan petani padi di Desa

Jurnal JIS Siwirabuda | 56



Cau Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan adalah Rp. -1,309.586,934
dengan asumsi variabel luas lahan, modal
dan jumlah tenaga kerja adalah konstan
atau sama dengan nol.

2. Pengaruh luas lahan (X1) terhadap
pendapatan (Y) adalah 64.942,904 artinya
apabila luas lahan ditingkatkan 1 are,
maka pendapatan petani di Desa Cau
Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan akan meningkat sebesar Rp.
64.942,904 per are per panen dengan
asumsi variabel modal dan jumlah tenaga
kerja adalah konstan.atau sama dengan
nol.

3. Pengaruh modal (x2) terhadap
pendapatan (Y) adalah 0,411 artinya
apabila modal meningkat satu rupiah,
maka pendapatan petani padi di Desa Cau
Belayu akan meningkat sebesar Rp. 0,411
per panen dengan asumsi variabel luas
lahan dan modal adalah konstan atau
sama dengan nol.

4. Pengaruh jumlah tenaga kerja (X3)
terhadap  pendapatan (Y) adalah
126.412,747 artinya apabila jumlah
tenaga kerja bertambah satu orang, maka
pendapatan petani padi di Desa Cau
Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan akan meningkat sebesar Rp.
126.412,747 dengan asumsi luas lahan
dan modal adalah konstan atau sama
dengan nol.

Uji Hipotesis Pertama (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y). Dengan melakukan
pengujian secara parsial, maka dapat diketahui
signifikan atau tidaknya pengaruh masing-
masing variabel bebas, yaitu luas lahan (X1),
modal (X2) dan jumlah tenaga kerja (X3)
terhadap pendapatan (Y). Berdasarkan Tabel 5.
dapat diketahui besarnya nilai thitung dan
tingkat signifikansinya.
1. Pengaruh luas lahan (X1) secara parsial
terhadap pendapatan petani padi di Desa
Cau Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan. Berdasarkan Tabel 5 dapat
diketahui bahwa nilai t hitung sebesar
2,895 dan signifikansinya adalah sebesar
0,005. Angka-angka ini memberikan arti
bahwa luas lahan (X1) mempunyai
pengaruh positif dan nyata terhadap
pendapatan petani padi di Desa Cau

Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan, karena thitung > dari ttabel atau
2,985 > 1,6698 dan signifikansinya lebih
kecil dari 0,05 (5%) yaitu 0,005 < 0,05.

2. Pengaruh modal (X2) terhadap
pendapatan petani padi di Desa Cau
Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan. Berdasarkan Tabel 5. dapat
diketahui bahwa nilai thitung sebesar
4,875 dan signifikansinya adalah sebesar
0,000. Angka-angka ini memberikan arti
bahwa modal (X2) mempunyai pengaruh
positif dan nyata terhadap pendapatan
petani padi di Desa Cau Belayy,
Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan,
karena thitung > dari ttabel atau 4,875 >
1,6698 dan signifikansinya lebih kecil dari
0,05 (5%) yaitu 0,000 < 0,05.

3. Pengaruh jumlah tenaga kerja (X3)
terhadap pendapatan petani padi di Desa
Cau Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan. Berdasarkan Tabel 5. dapat
diketahui bahwa nilai thitung sebesar -
0,779 dan signifikansinya adalah sebesar
0,439. Angka-angka ini memberikan arti
bahwa jumlah tenaga kerja (X3)
mempunyai pengaruh negatif dan tidak
nyata terhadap pendapatan petani padi di
Desa Cau Belayu, Kecamatan Marga,
Kabupaten Tabanan, karena thitung < dari
ttabel atau -0,779 < 11,6698 dan
signifikansinya lebih besar dari 0,05 (5%)
yaitu 0,439 > 0,05.

Uji F (Simultan)

Berdasarkan Tabel 2 maka diketahui Fhitung
sebesar 174,288 dan signifikansinya sebesar
0,000 dengan nilai Ftabel sebesar 2,52 dan nilai
Fhitung > dari Ftabel atau 174,288 > 2,52, atau
nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa variabel luas lahan (X1),
modal (X2) dan jumlah tenaga kerja (X3) secara
simultan atau bersama-sama mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap pendapatan (Y)
petani padi di Desa Cau Belayu, Kecamatan
Marga, Kabupaten Tabanan.

Analisis Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui
berapa besar variasi variabel terikat (Y) mampu
dijelaskan oleh variasi variabel luas lahan (X1),
modal (X?) dan jumlah tenaga kerja (X3).
Berdasarkan Tabel 5. rangkuman hasil analisis R
Square di atas dapat diartikan bahwa R2 =
0,894 memiliki arti bahwa sebesar 89,4% variasi
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naik turunnya variabel pendapatan (Y) mampu
dijelaskan oleh variasi naik turunnya variabel
luas lahan (X1), modal (X2) dan jumlah tenaga
kerja (X3) sedangkan sisanya 10,6% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam
model penelitian ini.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data,

serta pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Luas lahan berpengaruh positif dan nyata
secara parsial terhadap pendapatan
petani padi di Desa Cau Belayu,
Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan.

2. Modal berpengaruh positif dan nyata
secara parsial terhadap pendapatan
petani di Desa Cau Belayu, Kecamatan
Marga, Kabupaten Tabanan.

3. Jumlah tenaga kerja berpengaruh negatif
dan tidak nyata secara parsial terhadap
pendapatan petani di Desa Cau Belayu,
Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan.

4. Luas lahan, modal dan jumlah tenaga
kerja berpengaruh nyata secara simultan
terhadap pendapatan petani padi di Desa
Cau Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat

diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Luas lahan berpengaruh positif dan nyata
terhadap pendapatan petani maka dapat
disarankan agar para petani, melakukan
pola tanam secara intensif dimana wilayah
Desa Cau Belayu sistem pengairannya
yang cukup baik memungkinkan untuk
bisa melakukan pola tanam sebanyak dua
kali dalam setahun dengan juga menanam
palawija yang lebih intensif dapat
meningkatkan produktifitas yang akan
berdampak terhadap peningkatan
pendapatan petani.

2. Modal berpengaruh positif dan nyata
terhadap pendapatan petani perlu
diperhatikan, modal yang dikeluarkan
untuk usaha tani supaya benar-benar
dimanfaatkan untuk usaha tani padi,
sehingga dapat meningkatkan produksi
padi yang berdampak pada peningkatan
pendapatan petani, khususnya di Desa

Cau Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan.

3. Jumlah tenaga terja tidak berpengaruh
nyata terhadap pendapatan petani padi,
hal ini supaya diusahakan pemanfaatan
tenaga kerja yang betul-betul efektif
untuk menghindari adanya pengangguran
terselubung, sehingga dengan
penambahan tenaga kerja mampu
memberikan kontribusi yang positif dalam
arti pendapatan petani dapat meningkat.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambah variabel-variabel lain yang
memungkinkan dapat memberikan
kesimpulan yang lebih akurat tentang
berbagai faktor yang berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan petani
khususnya di Desa Cau Belayu, Kecamatan
Marga, Kabupaten Tabanan.
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